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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang: Studi ini bertujuan untuk mengamati dampak aplikasi Tumescent ONEPERMIL dan segi
keamanannya pada skin flap yang telah mampu pulih hidup dari cederaiskhemia sebelumnya.

Metode: Studi eksperimental dengan kontrol dan randomisasi dilakukan pada 40 groin flap dari 20 ekor
Rattus novergicus strain Wistar yang sehat berbobot 220-270 gram. Infiltras Tumescent ONEPERMIL,
infiltrasi salin normal dan grup kontrol dilakukan pada flap yang berhasil pulih vital 100% dari cedera
iskhemia yang dikondisikan melalui pemasangan klem selama 15 menit pada pedikelnya. Perfusi flap
dimonitor melalui pengukuran tekanan oksigen transkutaneous (TcPO2), sebelum dan sesudah infiltras
dilakukan. Vitalitasflap dinilai secaraklinis maupun menggunakan Analyzing Digital Images® di hari ke
7 paska prosedur infiltrasi dan resetting flap pada tempatnya. Analisa statistik dilakukan dengan test Chi-
sguare (p<0,05).

Hasil: Penilaian akhir menunjukkan kepulihan hidup seluruh groin flap tanpa ditemukan tanda nekrosis.
Pengukuran TcPO2 pada flap sebelum dan sesudah prosedur infiltrasi menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p<0,0001) namun masih berada dalam batasan prediksi flap akan pulih hidup.

Kesimpulan: Aplikasi Tumescent ONEPERMIL pada groin flap yang telah pulih hidup dari cederaiskhemia
sebelumnya, tidak menimbulkan dampak nekrosis pada flap.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Background: To observe the effect of One-per-mil tumescent injection on viable skin flaps that previously
had suffered from an ischemic insult, so as to ascertain One-per-mil tumescent safety application in the
related theme.

Methods: 40 groin flaps from 20 healthy Wistar strained-Rattus novergicus weighing 220-270 grams were
conditioned to acute ischemia by clamping the pedicle for 15 minutes. Merely totally survived and viable
flaps on the seventh postoperative day were randomly divided into: One-per-mil tumescent infiltration
group(A), normal saline infiltration group(B), and control group(C). Before and after the infiltration,
transcutaneous oxygen tension (TcPO2) measurement was performed, and the changes values were
calculated by statistical analysisusing ANOVA and Paired T-Test. Viability of flaps was assessed clinically
and by using AnalyzingDigitallmages® 7 days later.

Results: TcPO2 readings yielded a decreasing value significantly (p<0.001) following both One-per-mil
tumescent and normal saline infiltration. However, al groin flaps survived with no signs of tissue necrosis.
Conclusion: One-per-mil tumescent injection into viable skin flaps is safe even though the flaps had
previously suffered from an ischemic condition.
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